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 Abstract: Cascara are side material that resulting from 

grinding the coffee beans. Cascara can be processed 

into refreshing herbal tea contain high nutrition level 

and it has profitable economic value. Women Farmers 

group (KWT) Elong Tuna located in Lantan Village, 

North Batukliang District Central Lombok Regency are 

only considered that cascara is just a waste material 

and not utilized to lack of knowledge and information 

about how to processed it. This community service 

activity (PkM) was aim to give education and 

information about benefits of cascara as well as 

providing training on how to process cascara into 

herbal tea. The method used in this Community Service 

Program (PkM) is socialization with presentations, 

discussions and training on how to processing cascara 

into cascara herbal tea. The community members of 

the Women's Farmers Group (KWT) Elong Tuna feel 

that from this Community Service Program (PkM) they 

have gained knowledge in processing cascara and are 

motivated to produce cascara herbal tea in order to 

increase income for the KWT members.  
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Utilization, Cascara, Herbal 
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Pendahuluan 

Kopi pada umumnya diperjual belikan dalam bentuk biji kopi dan bubuk kopi. 

Pengolahan biji kopi melalui serangkaian tahapan yang dimulai dengan memisahkan biji kopi 

dari bagian non biji. Bagian non biji selalu menjadi limbah atau material sisa dari proses 

pengolahan. Limbah proses pengolahan dapat berupa pulp (kulit buah kopi segar), lendir, husk 

(kulit tanduk) dan kulit ari (Belitz et al., 2009; Esquivel & Jimenez, 2012; Mussatto et al., 2011). 
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Proses pengupasan (pulping) 100 kg biji kopi segar dapat menghasilkan 56,8 kg biji kopi, 43,2 

kg kulit dan daging kopi, terdiri dari bagian pulp (mesocarp), skin (eksokarp), mucilage dan 

parchment (endocarp) yang dapat diolah menjadi cascara (Supeno & Erwan, 2018). Cascara 

merupakan limbah kulit buah kopi yang sudah dikupas dan dikeringkan (Esquivel & Jimenez, 

2012), mengandung bahan kimia antara lain 1,8% - 8,56% tanin, 6,5% pektin, 1,3% kafein, 2,6% 

asam klorogenat, dan 1,6% asam kafeat (Muzaifa & Rahmi, 2021).  

Hasil penelitian Al-Yousef et al., (2017) menunjukkan bahwa teh herbal cascara dapat 

menjadi minuman penyegar dan bahan alternatif dalam pengobatan darah tinggi, penyakit 

jantung, dan kanker. Menurut Sholichah et al., (2019) dalam penelitiannya juga menyatakan 

bahwa produk samping kulit kopi robusta maupun arabika mengandung senyawa bioaktif 

folifenol yang baik bagi Kesehatan. Teh cascara mengandung sekitar 35% karbohidrat, 5,2% 

protein, 30,8% serat dan 10,7% mineral (Esquivel & Jimenez, 2012). Teh herbal cascara 

memiliki rasa dan aroma yang unik dan khas (Garis et al., 2019). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Heeger et al., (2017), teh herbal cascara yang diolah secara natural melalui proses 

pengeringan memiliki cita rasa lemon tea, brown sugar, asam jawa, dan citrus yang dominan. 

Sejauh ini masyarakat petani kopi tidak banyak yang mengetahui cara pemanfaatan limbah 

non biji buah kopi dan hanya ditumpuk serta dijadikan pupuk alami tambahan bagi pohon 

atau tanaman sekitar pemukiman dan perkebunan. 

Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu lokasi perkebunan kopi yang 

memiliki hasil panen yang cukup menjanjikan. Pada tahun 2022, Dinas Perkebunan NTB 

mencatat bahwa Kabupaten Lombok Tengah memproduksi sekitar 705ton biji kopi segar. Desa 

Lantan adalah satu dari beberapa desa yang memiliki perkembangan perkebunan kopi yang 

cukup baik di Lombok Tengah, namun masih banyak keluhan yang dialami oleh petani kopi 

satu diantaranya adalah limbah kulit kopi. Kelompok Wanita Tani (KWT) Elong Tuna 

merupakan salah satu kelompok wanita tani kopi yang menggeluti bidang pengolahan kopi 

di Desa Lantan, beranggotakan mayoritas ibu rumah tangga. Pengolahan kopi yang dilakukan 

di KWT Elong Tuna masih dilakukan secara sederhana atau memanfaatkan pengolahan 

tradisional. Biji kopi yang akan diolah menghasilkan produk samping berupa limbah kulit kopi 

yang cukup banyak. Limbah ini oleh para anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Elong Tuna 

hanya ditumpuk, dibakar ataupun dijadikan pupuk alami bagi tanaman di area perumahan 

maupun perkebunan. 
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Ketersediaan kulit kopi yang cukup melimpah hasil pengolahan biji kopi di KWT Elong 

Tuna dapat memberikan nilai ekonomis yang lebih bagi para petani apabila dapat diolah dan 

ubah menjadi produk dengan nilai jual yang lebih tinggi. Pengembangan pengetahuan 

tentang pengolahan produk limbah kulit kopi salah satunya menjadi Teh Herbal Cascara dapat 

menjadi alternatif yang produktif dalam upaya memaksimalkan sumber daya alam setempat 

serta peningkatan ekonomi masyarakat di KWT Elong Tuna. 

Berdasarkan uraian diatas dilakukanlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

KWT Elong Tuna dengan tujuan untuk memberikan edukasi terkait pengolahan limbah kulit 

kopi serta memberikan pelatihan cara pembuatan Teh Herbal Cascara dari limbah kulit kopi. 

Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini yaitu masyarakat anggota KWT Elong Tuna mampu 

memanfaatkan dan mengolah limbah kulit kopi hasil perkebunannya menjadi teh herbal 

cascara demi menghailkan produk dengan nilai ekomomis yang tinggi. 

 

Metode 

Pelaksanaan kegiatan PkM yang telah dilakukan ini terdiri dari beberapa tahapan yang 

mengacu pada kegiatan pengabdian Nalurita et al., (2023) yaitu sosialisasi, diskusi, dan 

pembuatan produk. Sosialisasi yang dilakukan dengan cara presentasi, kemudian kegiatan 

diskusi antar dosen Universitas Bumigora dan anggota kelompok KWT Elong Tuna, dan 

pelatihan pembuatan teh herbal cascara celup secara bersama-sama. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilakukan dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2023 bertempat di rumah 

ketua kelompok KWT Elong Tuna Desa Lantan, Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten 

Lombok Tengah. Kegiatan PkM ini telah dilaksanakan oleh dosen Program Studi Teknologi 

Pangan Universitas Bumigora. Peserta yang mengikuti kegiatan terdiri terdiri dari 1 orang 

Kepala Desa Lantan dan 15 orang anggota KWT Elong Tuna.  Adapun tahapan kegiatan 

pengabdian sebagai berikut. 

1. Presentasi 

Pada kegiatan ini dosen Universitas Bumigora menjelaskan tentang nilai nutrisi, manfaat 

pada lingkungan serta keuntungan secara ekonomis apabila masyarakat memanfaatkan 

limbah kulit kopi menjadi teh herbal cascara. 
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2. Diskusi 

Tahapan ini dilakukan dengan cara tanya jawab antara dosen Universitas Bumigora dengan 

anggota KWT Elong Tuna. 

3. Pelatihan pembuatan teh herbal cascara celup 

Pelatihan pembuatan teh herbal cascara ini mengacu pada Garis et al., (2019) dan Nalurita, 

Suwasono, et al., (2023) yang telah dimodifikasi, dimana tahap-tahap pembuatannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Sortasi limbah kulit kopi Kulit kopi kering dipisahkan dari daun dan ranting yang 

masih tercampur. 

2) Pengecilan ukuran kulit kopi kering menggunakan grinder. 

3) Pengayakan Kulit kopi yang memiliki ukuran partikel berbeda menggunakan 

ayakan 10 mesh dan ayakan 100 mesh. 

4) Penimbangan Kulit kopi yang sudah halus kemudian ditimbang dengan berat 2gr 

setiap sampel, hal ini dilakukan sebelum tahap pengemasan.  

5) Pengemasan kantong celup Kulit   kopi   sebenyak   2gr   dimasukkan   ke   dalam   

kemasan   kantong  celup untuk menghasilkan teh herbal cascara celup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan 

 

Sosialisasi 

Diskusi 

Pelatihan 

Selesai 
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Pembahasan 

Tahapan awal dalam pelaksanaan PkM ini adalah dengan melakukan sosialisasi, 

dimana materi disampaikan oleh dosen dari Prodi Teknologi Pangan Univeritas Bumigora 

dalam  kegiatan ini disampaikan materi tentang nilai nutrisi yang ada atau masih terkandung 

dalam dalam limbah kulit kopi, kemudian pemaparan materi tentang cara pengolahan limbah 

kulit kopi menjadi teh herbal yang dikemas dalam kemasan kantong celup. 

 

Gambar 2. Presentasi Kegiatan PkM kepada warga anggota KWT Elong Tuna 

Tahapan selanjutnya pasca presentasi adalah diskusi atau sesi shareing yang dilakukan 

dosen Universitas Bumigora dengan anggota KWT Elong Tuna. Diskusi yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh KWT Elong Tuna serta langkah 

apa saja yang dapat sama-sama dilakukan dalam penyelesaian masalah yang dihadapi KWT 

Elong Tuna tersebut. Diskusi diawali dengan sesi tanya jawab kepada anggota KWT Elong Tuna 

terkait pengetahuan masyarakat terhadap dampak limbah kulit kopi yang tidak dimanfaatkan 

oleh masyarakat, pengetahuan masyarakat tentang teh herbal cascara serta apakah ada 

ketertarikan masyarakat dalam mengolah limbah kulit kopi ini menjadi teh herbal cascara. 

Berdasarkan diskusi yang dilakukan, seluruh anggota KWT Elong Tuna yang hadir pada 

kegiatan PkM tidak mengetahui informasi maupun metode dalam mengolah limbah kulit kopi 

menjadi teh herbal cascara. Serta mengungkapkan keinginan untuk belajar dan mencoba 

melakukan pelatihan pengolahan limbah kulit kopi menjadi teh herbal cascara demi 



JILPI: JURNAL ILMIAH PENGABDIAN DAN INOVASI 
2023, Vol.2, No.2, pp.283-290 
  

https://journal.insankreasimedia.ac.id/index.php/JILPI       E-ISSN: 2962-0104 

 

 | 288 

meningkatkan pengetahuan serta membuat produk teh herbal cascara celup secara mandiri 

demi meningkatkan pendapatan dari para anggota KWT elong Tuna. 

 

Gambar 3. Diskusi dengan Peserta PkM 

Tahapan akhir dalam kegiatan ini adalah Pelatihan Pembuatan Teh Herbal Cacara Celup 

dari Limbah Kulit Kopi. Tahap dimulai dengan proses mensortir kulit kopi kering dari ranting, 

dahan maupun daun kopi kering yang ikut tercampur. Tahapan selanjutnya yaitu menggrinder 

kulit kopi yang telah disortir dengan tujuan untuk mengecilkan ukuran kulit kopi agar mudah 

untuk dikemas ataupun mempercepat keluarnya infus dari kulit kopi saat diseduh dengan air 

hangat. Selanjutnya kulit biji kopi yang telah digrinder diayak dan dilanjutkan dengan proses 

penimbangan untuk mendapatkan berat yang sesuai dengan takaran yang digunakan. Kulit 

kopi hasil ayakan ditimbang sebanyak 2gr kemudian dimasukkan ke dalam wadah berupa 

kemasan kantong teh celup. Selanjutnya wadah kantong teh celup yang telah berisi kulit kopi 

ditutup dan direkatkan menggunakan mesin sealer. Teh herbal cascara celup sudah siap untuk 

diseduh dan dikonsumsi. 

  

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Teh Herbal Cascara Celup 
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Berdasarkan hasil pelatihan, masyarakat anggota KWT Elong Tuna merasa optimis 

dalam mengembangkan pemanfaatan limbah kulit kopi menjadi teh herbal cascara celup, 

dikarenakan tidak membutuhkan terlalu banyak biaya dan tenaga dalam proses 

pembuatannya serta mengingat banyaknya sumber bahan baku limbah kulit kopi yang dapat 

mereka manfaatkan anggota KWT Elong Tuna. Dengan adanya pelatihan pembuatan teh 

herbal cascara ini maka limbah kulit kopi akan memjadi pemasukan tambahan bagi warga 

anggota KWT Elong Tuna guna meningkatkan pendapatan dan perekonomi anggota KWT 

tersebut. 

   

Gambar 5. Produk Teh Herbal Cascara Celup   

 

Kesimpulan 

Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan pembuatan teh herbal cascara celup ini terbukti 

dapat memotivasi Masyarakat anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Elong Tuna dalam 

mengolah limbah kulit kopi menjadi salah satu produk yang bernilai ekonomis demi 

meningkatkan pendapatan bagi para anggota KWT tersebut.  Adapun saran dalam 

pengembangan dan inovasi produk selanjutnya yaitu dapat memberikan tambahan berupa 

rempah-rempah yang dapat meningkatkan ketertarikan Masyarakat luas untuk mencoba dan 

menikmati produk teh herbal cascara tersebut. 
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